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KEMAMPUAN MINYAK ATSIRI DAN FRAKSI NON VOLATILE DARI
BATANG Amomum apiculatum SEBAGAL INSEKTISIDA ALAMI
TERHADAP Drosophila melanogaster

ABSTRAK

Amomum apiculatum telah diup akufitas biologis minyvak atsiri dan fraksi now
volatile dart  balangnya terhadap lalat Drosophila melanogasier. meliputi g
mortalitas. antifeedant dan repelan. Konsentrasi minvak atsiri berturut-turut adalah
0; 0.1z 0L5: 1 %. Dari hasil uji didapatkan persentase tertinggi mortalitas. aniifeedant
dan repelan berturut-turut adalah 33.33: 96.61: 73.33 %. Pada fraksi non volatile
konsentrasi berturut-turut adalah (1; 0.1: 0:5 %, Dari hasil uji didapatkan persentase
tertinggi mortalitas, antifeedant. dan repelan berturut-turut untuk ekstrak pekal
metanol adalah 17.80; 93.02: 26.67 %. Pada fraksi n-heksana persentase tertinggi
mortalitas. antifeedant. dan repelan berturut-turut adalah 42.20: 96.03; 80 %. Pada
fraksi etil asetal persentase tertinggi mortalitas, antifeedant. dan repelan berturut-turut
adalah 60: 96.35; 73.33 %. Pada fraksi metanol persentase tertinggi mortalitas.
antifeedant. dan repelan berturut-turut adalah 13.33; 95.43; 33.33 %. Minvak atsiri
dan fraksi non volatile batang Amomum apicularum juga menghambat proses
regenerasi lalat. dibuktikan dengan adanya telur dan pupa pada kontrol pada hari ke-
5. dan scbaliknya pada media dengan minyak atsiri dan fraksi non velatile, schingga
dapat disimpulkan minyak atsiri dan fraksi non volatile batang Amomum apiculatum
berpotensi sebagai insektisida alami.

Kata kunci : insefrisida alami, Drosophila melanogaster, minvak atsivi, non volatile



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sehagian besar lahan pertanian menggunakan pestisida, baik untuk melindungi hasil
perlanian maupun untuk mencegah penyebaran hama dan penyakit tanaman. Elek
negatil vang ditmbulkannya adalah dapat menyebabkan kerusakan ckosistem daratan
dan perairan, serta adanya akumulasi menahun yang bisa menyebabkan ganguuan
kesehatan pada manusia seperti kerusakan svaraf. penuaan, dan penyakit-penyaki
lainnya. Untuk mengatasi permasalahan vang ditumbulkan oleh insektisida vang
mengandung  bahan-bahan  kimia  berbahaya  terscbut maka  diperlukan  suatu
mscklisida alami. Hal mendasar yvang melatarbelakangi  penelitian it adalabh untuk
mencari potensi  bahan baku pestisida hayati yang efektif. aman lingkungan.
indigenous dan murah. Karena penggunaan pestisida berbahan dasar kimia twclah
menimbulkan berbagat dampak negalif terhadap limgkungan dan manusia. Saat ini
prinsip pengendalian hama penyakit vang dikembangkan adalah environmentaly
hased pest management. Salah  satu konsepnya adalah mengembangkan  dan
menggunakan  pestisida havati (biopestisida) aman lingkungan, terutama  dari
tanaman lokal.""

Kelompok  jahe-jahcan  Zingiberaceae mempunyar  berbagai  kandungan
phvtochemicals untuk bahan dasar insektisida alami. Namun perhatian sclama ini

diberikan hanva terhadap fungsinya sebagai sumber tanaman obat  dan rempah

terutama dari jenis cultivated. Cagar Alam Lembah Anai menurut jurnal “Checklist of

Zingiberaceae of Malesia” tercatat sebagai salah satn “collecrion sire” atau lokasi

koleksi spesimen holotype untuk 3 jenis Zingiberaceae di Sumarera,'”




Salah satu jenis Zingiberaceae yang merupakan Koleksi dari Cagar Alam
L.embah Anai vaitu Amomum apiculatum, Kelompok tumbuhan ini merupakan salah
satu yang terluas diantara Zingihergcene dengan spesies berjumlah antara 150-180
spesies. Tumbuhan ini tersebar di timur selatan Asia dari Himalaya sampai Australia
bagian utara. Pada tumbuhan ini diambil bagian batang kemudian diekstrak minyak
atsiri yang terkandung didalamnya yang berpotensi untuk dijadikan insektisida alami.
Selain minyvak atsirt dari batang terscbut, ekstrak fraksi vang bersifat non volutile
Juga berpotensi untuk dijadikan insektisida alami. Fraksi volarife dan non volatile
tersebut diuji  aktivitas inscktisida alaminva terhadap suatn scrangga. vaitu
Drasophila melanogaster.

Drasophila melanogaster atau vang biasa discbut lalat buah merupakan
spesies vang dijadikan  serangpa percobaan. scbagai indikator dalam melihat
kemampuan wild Zingiberaceae scbagal insektisida alami. Alasan lain adalah
Drosophila melanogaster merupakan serangga yang sering dijadikan  serangga
percobaan. murah didapat dan mempunyai siklus hidup vang singkat, "

Komponen senyawa vang terdapat pada Amomum apiculatum baik yang
bersifat volarile seperti minvak atsiri maupun komponen lain vang bersilat non
volatile di up akofitas insektisida alaminya terhadap Drosophila melanogaster
dengan perhitungan persentase mortalitas (Kematian). antifecdant (Penurunan selera
makan), dan repelan (penolakan). Diharapkan nantinva Amomam apicularum dapai
dijadikan  sebapal bahan dasar pembualan insektisida alami vang mempunvai

kemampuan yang tinggi dan ramah lingkungan,

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan
sebagan berikut:
. Mengetahui kemampuan minvak atsiri dan fraksi non velacile dari batang

Amomum apiculatum sebagai insektisida alami.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian dengan judul kemampuan minvak atsiri dan fraksi non volatile

dari batang Amomum apicilatum sebagai inscktisida alami terhadap Drosophila

melanagaster, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut

[

frd

Sampel minyak atsiri dan fraksi non volarile batang Amaomum apiculatum
dapat berperan sebagai biopestisida secara ndak langsung, berkaitan
dengan persentase morlalitas, anfifecdant, dan repelan vang meningkat
dengan peningkatan konsentrasi sampel dari batang Amaomum apiculaium

Pada sampel minyak atsiri tingkat mortalitas tertinggi terdapat pada
konsenirasi 1 % vaitu sebesar 35.53 %, Sedangkan untuk andifecdant dan
repelan pada Konsentrasi vang sama juga menunjukkan persentase
tertinggi vailu sebesar 96.61 % dan 73.33 %,

Pada fraksi non velatile didapatkan hasil vaitu persentase tertinggi
mortalitas. antifeedant, dan repelan berturut-turut untuk ckstrak pekar
metano] adalah 17.80: 95.02: 26.67 %, Pada fraksi n-heksana persentasc
tertinggi mortalitas, antifeedani. dan repelan berlurul-turul adalah 42.2(0)
06,03; 80 %. Pada fraksi etil asetat persentase tertinggr mortalitas,
antifeedant, dan repelan berturut-turut adalah 60: 96.35: 73.33 %. Pada
(rakst metanol persentase tertinggl mortalitas, antifeedant, dan repelan

berturut-turut adalah 13.33: 95.43; 33.33 %
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